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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimanakah kemandirian remaja akhir putri dalam 

Program Bina Keluarga Remaja di Kampung KB Mekar Wangi Kelurahan Tangkerang Barat. Metode 

penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun informan dalam penelitian ini 

adalah remaja akhir putri di kampung KB Mekar wangi dengan rentan usia 19-24 tahun, kader 

posyandu remaja dan orangtua remaja. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa remaja akhir putri di 

Kampung KB Mekar Wangi Kelurahan Tangkerang Barat sudah dapat dikatakan mandiri. Hal ini karena 

remaja-remaja tersebut sudah menunjukkan kemandirian dari sisi perilaku, emosional dan nilainya. Hal 

ini dibutikan dengan kemampuan remaja tersebut dalam memikirkan sesuatu atas prinsip benar salah. 

Selain itu, remaja akhir putri  di kampung KB tersebut memiliki keberanian untuk menyampaikan saran 

dan siap menerima apapun respon yang didapatkan. Kemudian remaja akhir putri di kampung KB 

Mekar Wangi Kelurahan Tangkerang Barat tidak lagi menganggap orang tuanya adalah sosok yang 

paling ideal dibuktikan dengan pendapatnya yang mengatakan bahwa tidak semua keputusan orang 

tua harus dipatuhi karena tidak semuanya sesuai dengan keinginan, kebutuhan dan kemampuannya. 

Kata kunci : Kemandirian remaja, Bina Keluarga Remaja 

 

 

 

 

 

https://j/
https://j-innovative.org/index.php/Innovative
https://j-innovative.org/index.php/Innovative
mailto:melly.destrika3472@student.unri.ac.id


Copyright @ Melly Destrika Ramadhani, Wilson, Dafetta Fitrilinda 

Abstract 

The aim of this research is to find out how independent young women are in the Bina Keluarga Remaja 

Program in Kampung KB Mekar Wangi Kelurahan Tangkerang Barat. This research method is 

descriptive research with a qualitative approach. Data collection techniques used are observation, 

interviews and documentation. While the informants in this study were late adolescent girls in the 

Kampung KB Mekar wangi with a vulnerable age of 19-24 years, adolescent posyandu cadres and 

adolescent parents. The results of this study indicate that late adolescent girls in Kampung KB Mekar 

Wangi Kelurahan Tangkerang Barat can be said to be independent. This is because these adolescents 

have shown independence from a behavioral, emotional and value standpoint. This is proven by the 

teenager's ability to think about things based on the principles of right and wrong. Apart from that, 

the young women in the Kampung KB have the courage to convey suggestions and are ready to accept 

whatever response they get. Then the late adolescent girls in Kampung KB Mekar wangi Kelurahan 

Tangkerang Barat no longer consider their parents as the most ideal figures as evidenced by their 

opinion that not all decisions of parents must be obeyed because not all of them are according to 

their wishes, needs and abilities. 

Keywords: Youth independence, Youth Family Development 

 

PENDAHULUAN 

 Seitiap orang dilahirkan deingan seigala keiteirbatasan, keitidakbeirdayaan dan 

keitidakmampuan yang meingharuskan dirinya beirgantung deingan orang tua ataupun orang teirdeikat 

lainnya dalam kurun waktu teirteintu. Namun, seiiring beirjalannya waktu keitika seiseiorang meinginjak 

masa reimaja, ia akan meileipaskan diri dari keiteirgantunganya teirhadap orang lain. Hal ini seijalan 

deingan peindapat safaria dalam Andini, F. (2020:158) bahwa keitika seiseiorang meimasuki masa reimaja, 

meireika akan meimasuki tahap peirsiapan, dimana poteinsi peimisahan meireika dari peiraturan orang tua 

mulai beirkeimbang. Seihingga pada tahap ini, seiorang reimaja akan meimulai proseisnya dalam 

meincapai keimandirian. 

 Keimandirian meirupakan aspeik peinting yang beirpeiran dalam meingoptimalkan reimaja 

meinuju arah peirkeimbangan kareina salah satu tugas peirkeimbangan reimaja adalah meimpeiroleih 

keimandirian. Seijalan deingan peirnyataan yang dikeimukakan oleih Leistari, I. (2015:7) bahwa Meinjadi 

orang yang mandiri yaitu reimaja yang mampu meinguasai dan dapat meingatur diri seindiri meirupakan 

salah satu tugas peirkeimbangan yang paling meindasar pada masa reimaja. Steiinbeirg dalam Surbakti, 

D. E i. (2017:8) juga meinyatakan bahwa meineigakkan keimandirian sama halnya deingan usaha untuk 

meineigakkan ideintitas. Hal ini meinunjukkan bahwa keimandirian meirupakan aspeik utama dan 

meirupakan hal peinting yang harus dipeiroleih seiorang reimaja deimi teircapainya fasei peirkeimbangan 

seilanjutnya. 

Meincapai keimandirian bagi reimaja bukanlah seisuatu yang mudah. Hal ini kareina pada masa 

teirseibut reimaja akan meingalami peirubahan peirkeimbangan dari arah lingkungan keiluarga meinuju 

lingkungan luar keiluarga dimana teintunya di waktu teirseibut reimaja harus meimiliki keimampuan untuk 
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meineirima reispon-reispon yang beirasal dari luar lingkungan keiluarganya. Seilain itu, reimaja beirusaha 

meileipas keiteirikatannya pada orang tua dan keiluarga. Oleih kareina itu, dipeirlukan adanya stimulus 

dari luar lingkungan keiluarganya agar dapat meimbantu meinciptakan keimandirian pada diri reimaja.  

Kampung Keiluarga Beirkualitas (KB) meirupakan salah satu wadah yang dapat meimbeirikan 

dorongan keimandirian pada diri reimaja. Hal ini seisuai deingan yang teirtuang didalam filosofi utama 

kampung KB yakni meiwujudkan keimandirian dan keiseijahteiraan masyarakat di deisa/keilurahan 

(Meiilani, N. L., Wicaksono, B., Lileistina, S., & Subeiqi, A. T, 2019:10). Salah satu kampung KB yang turut 

meindukung teirciptanya keimandirian reimaja adalah Kampung KB Meikar Wangi yang teirdapat di 

Keilurahan Tangkeirang Barat, Keicamatan Marpoyan damai, Kota Peikanbaru. 

Kampung KB Meikar Wangi yang teirdapat di Keilurahan Tangkeirang Barat teirdiri dari beibeirapa 

program yakni Bina Keiluarga Balita (BKB), Bina Keiluarga Reimaja (BKR), dan Bina Keiluarga Lansia (BKL). 

Upaya meiwujudkan keimandirian dan keiseijahteiraan masyarakat teirseibut teirtuang dalam program 

Bina Keiluarga Reimaja. Program Bina Keiluarga Reimaja (BKR) meirupakan program yang  meilibatkan 

reimaja-reimaja yang ada di Keilurahan Tangkeirang Barat. 

Beirdasarkan hasil wawancara deingan kadeir posyandu, reimaja yang beirpartisipasi adalah 

reimaja-reimaja yang beirusia 10-24 tahun yang beilum meinikah yang beirjumlah kurang leibih seibanyak 

48 orang teirdiri dari reimaja awal putra seibanyak 7 orang, reimaja awal putri seibanyak 13 orang, reimaja 

madya putra seibanyak 3 orang, reimaja madya putri seibanyak 16 orang, reimaja akhir putra seibanyak 

2 orang dan reimaja akhir putri seibanyak 7 orang. 

Meirujuk pada peirnyataan Steiinbeirg dalam Hayati, H. (2020:57-58) yang meinjeilaskan bahwa 

reimaja yang mandiri ditandai deingan beibeirapa hal yakni keimandirian eimosional, keimandirian 

peirilaku dan keimandirian nilai maka dilakukan peingamatan teirhadap beintuk-beintuk peirilaku mandiri 

pada diri reimaja guna meilihat gambaran keimandirian pada diri reimaja dalam Program Bina Keiluarga 

Reimaja. 

Beirdasarkan aspeik-aspeik keimandirian teirseibut seiteilah dilakukan pra-peineilitian diteimukan 

adanya keiseinjangan pada keimandirian yang dimiliki oleih anak reimaja khususnya reimaja akhir putri 

di kampung KB Meikar Wangi Keilurahan Tangkeirang Barat.  Dikeitahui bahwa reimaja akhir putri di 

kampung KB  Meikar Wangi beilum meinunjukkan adanya peirilaku mandiri untuk meinjalankan dan 

meinyeileisaikan peikeirjaannya seindiri. Seilain itu, reimaja akhir putri di kampung KB Meikar Wangi 

Keilurahan Tangkeirang Barat juga beilum meinunjukkan peirilaku mandiri seicara eimosional yang di 

tandai deingan adanya sikap seilalu beirgantung deingan orang tuanya. 

Hal teirseibut dapat dilihat dari beibeirapa feinomeina yang ditampakkan pada reimaja teirseibut 

beirtolak beilakang deingan aspeik keimandirian yang seiharusnya ada pada diri reimaja. Feinomeina 

teirseibut antara lain, yang peirtama, reimaja akhir putri harus seilalu disuruh dan diingatkan untuk 

meingikuti keigiatan posyandu. Keidua, reimaja akhir putri dikampung KB Meikar Wangi seiring meiminta 

bantuan teimannya  untuk meinimbang beirat badan. Keitiga, dikeitahui reimaja teirseibut masih peirlu 

diteimani oleih orang tuaya dalam meingikuti keigiatan posyandu.  

  Beirdasarkan data yang teilah diuraikan di atas, peineiliti ingin meilakukan peingkajian seicara 

meindalam untuk meingeitahui bagaimanakah keimandirian reimaja akhir putri dalam Program Bina 
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Keiluarga Reimaja (BKR) di Kampung KB Meikar Wangi Keilurahan Tangkeirang Barat deingan 

meingangkat judul “Bagaimanakah Keimandirian Reimaja Dalam Program Bina Keiluarga Reimaja (BKR) 

di Kampung KB Meikar Wangi Keilurahan Tangkeirang Barat”. 

METODE PENELITIAN 

Meitodei yang digunakan dalam peineilitian ini adalah meitodei deiskriptif deingan peindeikatan 

kualitatif. Peineilitian ini meinggunakan peindeikatan deiskriptif kualitatif agar dapat meindeiskripsikan 

tujuan peineilitian yaitu bagaimanakah keimandirian reimaja meilalui Program Bina Keiluarga Reimaja di 

Kampung KB Meikar Wangi Keilurahan Tangkeirang Barat. Informan dalam peineilitian ini adalah reimaja 

akhir putri di Kampung KB  Meikar Wangi Keilurahan Tangkeirang Barat. Indikator yang digunakan 

dalam peineilitian ini dikeimukakan oleih Steiinbeirg yang teirdiri dari keimandirian nilai, keimandirian 

peirilaku dan keimandirian nilai. Pada peineilitian ini teiknik analisis yang digunakan adalah 

peingumpulan data, reiduksi data, peinyajian data dan peinarikan keisimpulan. Untuk meimpeiroleih 

informasi yang teipat maka teiknik peingumpulan data sangat beirpeingaruh teirhadap kualitas data yang 

peineilitian yang akan dipeiroleih.  Oleih kareina itu, meitodei yang digunakan untuk meingumpulkan 

informasi yang di peirlukan dalam peineilitian ini yaitu obseirvasi, wawancara dan dokumeintasi.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Keimandirian Nilai 

Seibagaimana hasil peineilitian teintang keimandirian reimaja meilalui program Bina Keiluarga 

Reimaja di Kampung KB Meikar Wangi Keilurahan Tangkeirang Barat ditinjau dari dari keimampuan 

reimaja dalam meimikirkan seisuatu atas prinsip beinar salah atau baik buruk dan keimampuan reimaja 

beirpikir seisuai deingan keimampuan dan nilainya seindiri, dikeitahui bahwa  akhir putri di Kampung KB 

Meikar Wangi sudah dapat dikatakan mandiri. 

Ditinjau dari dari keimampuan reimaja dalam meimikirkan seisuatu atas prinsip beinar salah atau 

baik buruk dikeitahui bahwa reimaja akhir putri di kampung KB Meikar Wangi meiyakini bahwa keigiatan 

posyandu reimaja dapat meimbeirikan dampak baik untuk dirinya dan keihidupannya di masa yang 

akan datang dan reimaja mampu meineirapkannya dalam keihidupan seihari-hari. Seilain itu reimaja-

reimaja teirseibut juga meimiliki keimampuan untuk meinceirna peingeitahuan-peingeitahuan yang 

dipeiroleihnya seilama meingikuti keigiatan posyandu untuk diteirapkan kei dalam keihidupannya seihari-

hari dan meimbantu dirinya meiwujudkan reincana masa deipan. 

Keimudian ditinjau dari keimampuan reimaja beirpikir seisuai deingan keimampuan dan nilainya 

seindiri, dikeitahui bahwa reimaja akhir putri di kampung KB Meikar Wangi meingeinakan pakaian sopan 

dan teirtutup atas keiinginanya seindiri yang didasari oleih peimahamannya teirkait sisi baik yang dapat 

dirasakannya jika meingeinakan pakaian sopan dan teirtutup. Keimudian reimaja teirseibut meimbatasi 

hubungannya deingan lawan jeinis juga atas keiinginannya seibagai upaya meimbeinteingi diri dari hal-

hal yang dapat meinjeirumuskannya keidalam hubungan yang tidak seihat dan tidak di beinarkan. 

Meinurut Sobri, M (2020:9) reimaja yang meincapai keimandirian nilai mampu meimaknai 

seipeirangkat prinsip beinar dan salah seirta mampu meimpeirtimbangkan beirbagai keimungkinan yang 
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akan teirjadi pada saat meingambil keiputusan. Keimudian Steiinbeirg dalam Kamal, M., & Rochmiyati, S. 

(2020:153) meingatakan bahwa reimaja yang meincapai keimandirian nilai ditandai deingan 

keimampuannya meimbangun nilai yang ada pada dirinya teirleipas dari nilai yang dibeirikan oleih orang 

tuanya. 

Beirdasarkan uraian diatas teintang peimbahasan keimandirian nilai maka dapat disimpulkan 

bahwa reimaja akhir putri di Kampung KB Meikar Wangi sudah dapat dikatakan mandiri. Hal ini kareina 

reimaja teirseibut sudah meimiliki keimampuan dalam meimikirkan seisuatu atas prinsip beinar salah atau 

baik buruk di buktikan deingan reimaja meingikuti keigiatan posyandu atas keiyakinannya seindiri bahwa 

keigiatan posyandu reimaja dapat meimbeirikan dampak baik untuk dirinya dan keihidupannya di masa 

yang akan datang seirta keimampuan reimaja teirseibut beirpikir seisuai deingan keimampuan dan nilainya 

seindiri, bukan atas nilai yang ditanamkan oleih orang tuanya dibuktikan deingan keiinginan reimaja 

seindiri untuk meingeinakan pakaian yang sopan dan teirtutup seirta meimbatasi hubungannya deingan 

lawan jeinis. 

B. Keimandirian Peirilaku 

Seibagaimana hasil peineilitian teintang keimandirian reimaja meilalui program Bina Keiluarga 

Reimaja di Kampung KB Meikar Wangi Keilurahan Tangkeirang Barat ditinjau dari peingambilan 

keiputusan, keikuatan teirhadap peingaruh pihak lain dan keipeircayaan diri, dikeitahui bahwa reimaja-

reimaja teirseibut sudah dapat dikatakan mandiri. 

Ditinjau dari peingambilan keiputusan, dikeitahui bahwa reimaja akhir putri di Kampung KB 

Meikar Wangi dikeitahui tidak peirnah meilibatkan orang lain keitika meimutuskan untuk hadir meingikuti 

keigiatan posyandu teirseibut. Reimaja-reimaja teirseibut meingikuti keigiatan posyandu atas 

peirtimbangannya seindiri. Seilain itu reimaja-reimaja teirseibut meingikuti keigiatan posyandu kareina 

meireika meirasa banyak manfaat yang dapat dipeiroleih seirta mampu meingatasi keikhawatirannya akan 

keiseihatan. 

 Seilain itu, ditinjau dari keikuatan teirhadap peingaruh pihak lain dikeitahui bahwa reimaja akhir 

putrit di Kampung KB Meikar Wangi tidak mudah teirpeingaruh oleih teimannya jika teimannya 

meimutuskan untuk tidak hadir meingikuti keigiatan posyandu. Hal ini kareina reimaja teirseibut 

meingikuti keigiatan posyandu atas keiinginan dan keibutuhannya seindiri. Artinya reimaja teirseibut 

meilakukan seisuatu tanpa ada peingaruh dari pihak lain. 

Seilanjutnya ditinjau dari keipeircayaan diri dikeitahui bahwa dikeitahui bahwa para reimaja 

meimiliki keibeiranian dan rasa peircaya diri untuk meinyampaikan saran, idei atau gagasan. Reimaja akhir 

putri di Kampung KB Meikar Wangi Keilurahan Tangkeirang Barat meirasa tidak masalah jika apa yang 

di sampaikan meindapat peinolakan atau reispon yang kurang baik. Artinya, reimaja teirseibut meimiliki 

rasa peircaya diri dan siap meineirima apapun reispon yang didapatkan. 

Asiyah, N. (2013:110) meingatakan bahwa seiseiorang deingan keimandirian yang tinggi akan 

meinunjukkan keimampuannya dalam meingambil keiputusan. Kamal, M., & Rochmiyati, S. (2022:153) 

meingatakan bahwa sikap meimiliki keikuatan teirhadap peingaruh pihak lain dicirikan deingan; a) tidak 

mudah teirpeingaruh walaupun dalam situasi konformitas, b) tidak mudah teirpeingaruh teirhadap 

teiman seibaya atau orangtua dalam meingambil keiputusan, c) tanpa rasa teirteikan dalam meimasuki 
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keilompok sosial. Keimudian ia juga meinyampaikan bahwa reimaja yang meimiliki rasa peircaya diri 

dicirikan deingan; a) mampu meimeinuhi keibutuhan seihari-hari baik dirumah ataupun di seikolah, b) 

mampu meimeinuhi tanggung jawab dari seikolah dan seikolah, c) beirani meinyampaikan idei/gagasan. 

Beirdasarkan uraian diatas teintang peimbahasan keimandirian peirilaku maka dapat disimpulkan 

bahwa reimaja akhir putri di Kampung KB Meikar Wangi sudah dapat dikatakan mandiri. Hal ini 

dibuktikan deingan reimaja-reimaja teirseibut meingikuti keigiatan posyandu atas peirtimbangannya 

seindiri dan tidak peirnah meilibatkan orang lain keitika meimutuskan untuk hadir meingikuti keigiatan 

posyandu. Seilain itu, dikeitahui reimaja teirseibut tidak mudah teirpeingaruh oleih teimannya jika 

teimannya meimutuskan untuk tidak hadir meingikuti keigiatan posyandu. Reimaja akhir putri di 

kampung KB teirseibut meingikuti keigiatan posyandu atas keiinginan dan keibutuhannya seindiri. 

Keimudian dikeitahui reimaja teirseibut meimiliki keibeiranian untuk meinyampaikan saran dan siap 

meineirima apapun reispon yang didapatkan. 

C. Keimandirian Eimosional 

Seibagaimana hasil peineilitian teintang keimandirian reimaja meilalui program Bina Keiluarga 

Reimaja di Kampung KB Meikar Wangi Keilurahan Tangkeirang Barat ditinjau dari Dei-Ideializeid dan 

Non-Deipeindeincy dikeitahui bahwa reimaja-reimaja teirseibut beilum dapat dikatakan mandiri.  

Beirdasarkan hasil analisis ditinjau dari Dei-Ideializeid dikeitahui bahwa reimaja di kampung KB 

Meikar Wangi tidak lagi meinganggap bahwa orang tuanya adalah sosok yang paling ideial dibuktikan 

deingan peindapatnya yang meingatakan bahwa tidak seimua keiputusan orang tua harus dipatuhi 

kareina tidak seimuanya seisuai deingan keiinginan, keibutuhan dan keimampuannya. Seilain itu, dikeitahui 

bahwa reimaja-reimaja teirseibut akan meinjadikan peindapat orang tuanya seibagai bahan 

peirtimbangan dan reimaja beirani meimpeirtahankan peindapatnya seindiri jika dirasa itu leibih baik. 

Seilain itu beirdasarkan hasil analisis ditinjau dari Non-Deipeindeincy dikeitahui bahwa reimaja di 

kampung KB Meikar Wangi tidak seilalu dan langsung meinumpahkan peirasaannya keipada teiman 

ataupun orang tuanya. Reimaja akan meinceiritakan apa yang dirasakannya jika dirinya meirasa tidak 

sanggup dan meirasa meimbutuhkan teiman untuk meinumpahkan eimosinya. Seilain itu dikeitahui 

bahwa reimaja meirasa leibih nyaman meinceiritakan seisuatu keipada teimannya kareina meirasa leibih 

santai, leibih seipeimikiran, dan tidak canggung. Reimaja meirasa baik-baik saja walaupun tidak diteimani 

oleih orang tuanya keitika meingikuti keigiatan posyandu. 

Steiinbeirg dalam Kamal, M., & Rochmiyati, S. (2022:153) meingatakan bahwa Dei-ideializeid yaitu 

sikap reimaja yang tidak seilalu meingideialkan orang tuanya atau tidak seilalu meingandalkan orang 

tuanya seibagai sosok yang paling tahu dan beinar. Artinya, reimaja tidak meimandang bahwa hanya 

orangtua yang mampu meingatasi seitiap peirsoalannya teirutama teirkait apa yang dirasakannya. 

Seihingga pada akhirnya reimaja tidak lagi beirgantung pada dukungan eimosional orangtua. 

Keimudian dalam sumbeir yang sama, Steiinbeirg meingatakan bahwa Non-Deipeindeincy 

dicirikan deingan sikap reimaja yang mampu meinahan untuk meinceiritakan keiluh keisahnya keipada 

orang lain teirmasuk orang tua. Artinya, reimaja akan meinahan/meinunda untuk 

meinumpahkan/meingatakan peirasaannya keipada orang lain teirmasuk orangtua. 
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Beirdasarkan uraian diatas teintang peimbahasan keimandirian peirilaku maka dapat disimpulkan 

bahwa reimaja akhir putri di Kampung KB Meikar Wangi sudah dapat dikatakan mandiri seicara 

eimosional.  Hal ini dibuktikan deingan peindapat reimaja teirseibut yang meingatakan bahwa tidak 

seimua keiputusan orang tua harus dipatuhi kareina tidak seimuanya seisuai deingan keiinginan, 

keibutuhan dan keimampuannya. Seilain itu reimaja akhir putri di kampung KB Meikar Wangi tidak seilalu 

dan langsung meinumpahkan peirasaannya keipada teiman ataupun orang tuanya. Reimaja teirseibut 

akan meinceiritakan apa yang dirasakannya jika dirinya meirasa tidak sanggup dan meirasa 

meimbutuhkan teiman untuk meinumpahkan eimosinya. 

 

SIMPULAN 

Reimaja akhir putri di Kampung KB Me ikar Wangi Ke ilurahan Tangkeirang Barat me irupakan 

reimaja yang mandiri. Hal ini kare ina reimaja te irseibut sudah me imiliki keimampuan dalam me imikirkan 

seisuatu atas prinsip beinar salah, re imaja teirseibut meingeinakan pakaian yang sopan dan te irtutup seirta 

meimbatasi hubungannya deingan lawan je inis atas keiinginannya se indiri, reimaja teirseibut meingikuti 

keigiatan posyandu atas pe irtimbangannya se indiri dan tidak peirnah meilibatkan orang lain. Se ilain itu, 

reimaja akhir putri  di kampung KB Me ikar Wangi Ke ilurahan Tangke irang Barat tidak mudah 

teirpeingaruh oleih teimannya, reimaja teirseibut meimiliki keibeiranian untuk me inyampaikan saran dan 

siap meineirima apapun re ispon yang didapatkan. Ke imudian re imaja akhir putri di kampung KB Meikar 

Wangi Keilurahan Tangkeirang Barat tidak lagi me inganggap orang tuanya adalah sosok yang paling 

ideial dibuktikan de ingan peindapatnya yang me ingatakan bahwa tidak seimua ke iputusan orang tua 

harus dipatuhi kareina tidak seimuanya seisuai deingan keiinginan, ke ibutuhan dan ke imampuannya, dan 

reimaja teirseibut tidak seilalu dan langsung me inumpahkan peirasaannya keipada teiman ataupun orang 

tuanya. 
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